BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di SMP se-Kecamatan Kutoarjo
rata-rata memiliki sikap ragu-ragu cenderung setuju terhadap kesetaraan
gender sebesar 73,5%. Sedangkan guru di SMP se-Kecmatan Kutoarjo rata-
rata memiliki perilaku  konsisten cenderung sedang dalam
pengimplementasian kebijakan Pengarusutamaan Gender (PUG) sebesar
58,1%.

Sikap kesetaraan gender guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengimplementasian Kebijakan Pengarusutamaan Gender
(PUG) di SMP se-Kecamatan Kutoarjo sebesar 32,5% yang ditunjukan
melalui nilai koefisien regresi yang bernilai positif (1,125), nilai koesien
korelasi (R) sebesar 0,570, koefisien determinasi (R?) sebesar 0,325, nilai t
hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 8,587 > 1,960.
Semakin guru setuju terhadap kesetaraan gender maka perilakunya akan
semakin konsisten dalam pengimplementasikan Kebijakan
Pengarusutamaan Gender (PUG) di SMP se-Kecamatan Kutoarjo yang
ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 2,791 + 1,125X.

Kecenderungan sikap terhadap kesetaraan gender ditentukan oleh usia,

jenis kelamin dan tingkat pendidikan, dimana:
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Usia muda (21-40 tahun) cenderung memiliki sikap ragu-ragu
sedangkan usia tua (41-60 tahun) cenderung memiliki sikap tidak
setuju terhadap kesetaraan gender.

Laki-laki cenderung memiliki sikap tidak setuju sedangkan
perempuan cenderung memiliki sikap setuju terhadap kesetaraan
gender.

Pendidikan D3 cenderung memiliki sikap tidak setuju, pendidikan S1
cenderung memiliki sikap setuju sedangkan pendidikan S2 memiliki
sikap setuju terhadap kesetaraan gender.

Sedangkan konsistensi perilaku guru dalam pengimplementasian

Kebijakan PUG ditentukan oleh usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan,

dimana:

1.

Usia muda (21-40 tahun) cenderung berperilaku sangat konsisten
sedangkan usia tua (41-60 tahun) cenderung berperilaku tidak
konsisten dalam pengimplementasian kebijakan PUG.

Laki-laki dan perempuan cenderung berperilaku sedang dalam
pengimplementasian kebijakan PUG.

Pendidikan D3 cenderung berperilaku konsisten sedangkan
pendidikan S1 dan S2 cenderung berperilaku sedang dalam
pengimlementasian kebijakan PUG.

Pengaruh sikap kesetaraan gender guru terhadap perilaku

pengimplementasian kebijakan PUG tidak ditentukan oleh usia dan jenis

kelamin akan tetapi ditentukan oleh tingkat pendidikan.
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B. Implikasi

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka implikasi yang dapat

ditemukan adalah sebagai berikut:

1.

Sikap kesetaraan gender guru berpengaruh terhadap perilaku
pengimpelentasian kebijakan PUG. Hal ini mengandung implikasi
bahwa perilaku yang ditampilkan guru dalam pengimplementasian
kebijakan PUG merupakan aktualisasi dari sikap guru terhadap
kesetaraan gender. Sikap guru terhadap kesetaraan gender merupakan
hasil dari pengalaman, sosialisasi dan pemahanan guru yang
semuanya itu berakar dari adanya pendidikan. Pengalaman guru dalam
berperilaku akan memberikan dorongan dalam menyikapi suatu hal.
Sosialisasi mengenai kesetaraan gender juga sangat diperlukan untuk
meningkatkan  pemahaman dan  produktivitas guru  dalam
pengimplementasain kebijakan PUG.

Pengaruh sikap kesetaraan gender guru terhadap perilaku
pengimplementasian kebijakan PUG ditentukan oleh tingkat
pendidikan. Hal ini mengandung implikasi bahwa pemahanan atau
pengetahuan guru akan kesetaraan gender sangat diperlukan.
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui berbagai media yang
sedang berkembang saat ini. Mengandalkan sosialisasi di sekolah
merupakan hal yang kurang tepat bagi guru mengingat jam mengajar
guru yang sangat padat. Media cetak amupun media elektronika

memberikan banyak pengetahuan mengenai kesetaraan gender. Hanya
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saja kesadaran guru akan pentingnya kesetaraan gender inilah yang
perlu ditanamkan terlebih dahulu. Dengan adanya kesadaran tersebut

maka tujuan dari kebijakan PUG akan lebih mudah tercapai.

C. Saran

Dengan mendasarkan pada hasil penelitian dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Permendiknas PUG No.84 Tahun 2008

Dalam penyusunan perencanaan Permendiknas PUG No. 84 Tahun
2008 diharapkan untuk menambahkan program sosialisasi aplikasi
kesetaraan gender dan evaluasi pengimplementasian Kebijakan PUG
secara rutin terhadap satuan tingkat pendidikan melalui kantor cabang
Dinas Pendidikan dimana dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan yang
berada di Kecamatan Kutoarjo.

Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purworejo diharapkan
untuk memberikan sosialisasi mengenai pentingnya kesetaraan gender
dalam pendidikan secara rutin dan menyeluruh di setiap sekolah
dengan tujuan dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap
kesetaraan gender dan kebijakan PUG serta melakukan evaluasi
implementasi kebijakan PUG di SMP se-Kecamatan Kutoarjo.
Dengan pemahaman yang baik, diharapkan sikap guru akan

berpengaruh baik pula terhadap perilaku pengimplementasian
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kebijakan PUG. Sehingga tujuan dari adanya kebijakan PUG di
bidang pendidikan akan terlaksana dengan baik.

Bagi Guru

Guru diharapkan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesetaraan gender di bidang pendidikan dengan menambah
wawasannya melalui media cetak atau media eletronika yang
berkembang saat ini. Dengan kesadaran tersebut maka akan
mendorong guru untuk menciptakan lingkungan responsif gender di
sekolah. Lingkungan yang demikian yang diharapkan mampu untuk
menanamkan sikap positif terhadap gender dan membentuk perilaku
yang responsif gender.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kekurangan seperti dalam
menyusun teori maupun penentuan sampel. Hasil penelitian pun
membuktikan bahwa sikap kesetaraan gender guru memberikan
sumbangan 32,5% terhadap perilaku pengimplementasian kebijakan
PUG di SMP se-Kecamatan Kutoarjo. Untuk itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut tentang faktor lain yang mempengaruhi perilaku

pengimplementasian kebijakan PUG.
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